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INTISARI

Orang Sabu merupakan kelompok suku pendatang di pulau Sumba yang
bermukim di pantai utara Kabupaten Sumba Timur. Permukiman orang Sabu
menjadi sebuah obyek kajian yang perlu diteliti secara mendalam. Salah satu
kajian yang dilakukan yakni tentang pola tata Spasial. Penelitian terhadap tata
spasial pada hunian orang Sabu di desa Kadumbul bertujuan untuk
mengungkapkan pola tata spasial dan konsep yang menjadi latar belakang
pembentuknya.

Penelitian pola tata spasial pada hunian orang Sabu di desa Kadumbul
dilakukan dengan paradigma fenomenologi dan metode analisis induktif-
kualitatif. Obyek yang diobservasi adalah kawasan desa Kadumbul dan 32 hunian
orang Sabu di dalamnnya. Observasi dilakukan terhadap hunian yang terletak di
sepanjang penggal jalan Waingapu-Melolo khususnya pada wilayah desa
Kadumbul.

Hasil penelitian adalah ditemukannya 12 temuan tema yakni; rumah
petani, rumah nelayan, rumah PNS, ruang dalam, teras, material bangunan, sumur,
kuburan, pagar, vegetasi, hewan peliharaan, dan kekerabatan yang membentuk
pola tata spasial. Konsep yang menjadi latar belakang pola tata spasial pada
hunian orang Sabu di desa Kadumbul adalah konsep hidup dari alam, konsep
adaptasi dan konsep kebersamaan. Dialog teoritis yang dilakukan menghasilkan
kesimpulan bahwa konsep hidup dari alam, konsep adaptasi dan konsep
kebersamaan merupakan konsep lokal di desa Kadumbul. Hasil dialog kasus
menunjukan bahwa orang Sabu di desa Kadumbul masih menjaga konsep pola
tata spasial yang berasal dari pulau Sabu, walaupun telah diterjemahkan sesuali
kondisi yang ada di desa Kadumbul.

Kata Kunci : Pola tata spasial, hunian orang Sabu, desa Kadumbul



ABSTRACT

Sabu people are group of migrants tribe on the island of Sumba who
settled in the north coast of Sumba Timur Regency. Settlements of Sabu people
become a study object that needs to be studied in depth. One of the studies is
conducted on the pattern of spatial arrangement. Study of the spatial arrangement
of Sabu people's dwelling in the Kadumbul village aims to reveal the pattern of
spatial arrangement and concept that forms its shaper background.

The study about the spatial arrangement in the Sabu people’s settlements in
the village of Kadumbul is done by phenomenology paradigm and inductive-
qualitative analysis method. The observed object is the area of Kadumbul village
and specifically towards the 32 Sabu people residentials inside it. Observations
conducted to the dwelling that located along the road between Waingapu and
Melolo, especially in rural areas of Kadumbul.

The result of the research is the revealed of 12 discovered themes which
consist of: farmhouse, fishermen home, civil servants house, the interior space,
terrace, building materials, well, cemetery, fence, vegetation, pet and Kkindship
which formed the spatial arrangement pattern. Concept that become the
background of spatial arrangement pattern at the Sabu people's dwelling in
Kadumbul Village are living from nature concept, adaptation concept, and
togetherness concept. The conducted theoretical dialogue results in a conclusion
that living from nature, adaptation and togetherness concepts are local concepts in
Kadumbul Village. The case dialog result shows that Sabu people in Kadumbul
Village are keep maintaining the spatial arrangement pattern that originated from
Sabu Island, eventhough it is already translated according to the existing condition
in the Kadumbul Village.

Keywords: Spatial arrangement pattern, Sabu people’s dwelling, Kadumbul
village
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DAFTAR ISTILAH LOKAL

Amu : rumah

Amu rukoko : rumah adat

Ambil babi : memberikan babi untuk sebuah tuntutan acara adat

Amu badda : kandang hewan

Amu d’ppu : rumah tinggal yang tiang rumahnya ditanam ke tanah

Amu hogo/leo : rumah yang berfungsi sebagai dapur yang tiang rumahnya
ditanam ke tanah serta dinding dari pelepah pohon lontar

Amu kepue : rumah besar

Amu kelaga : rumah panggung

Amu lingu made : fungsi rumah orang Sabu sebagai tempat di
semayamkannya jenasah

Amu tuki : rumah tinggal orang Sabu yang tiang rumahnya di tempat kan
diatas batu

Amu tebbo : rumah tinggal dari meterial pasangan tembok

Anaina : wanita yang memangku bingkisan kenoto ketika acara peminangan
berlangsung

Anyu kelaiwu : material dinding rumah dari anyaman bambu atau anyaman
dari pelepah gewang

Ba’i . kakek

Bale-bale : tempat duduk dari kayu di depan rumah

Barampas Air : berebut mengambil air pada sumber air

Badapilui : sarung yang akan dipakaikan ke seorang wanita yang hendak di
pinang menjadi istri dalam perkawinan adat Sabu

Badawiwuru : satu pasang hewan yang menjadi bagian dari mas kawin orang
Sabu

Belis : mas kawin

Belis putus : pemberian mas kawin dari keluarga laki-laki kepada keluarga
perempuan dalam rangka memenuhi seluruh tuntutan yang diberikan

sehingga memiliki hak penuh terhadap perempuan yang dipinang.
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Bego : Pacul kayu dalam bahasa Sabu yang digunakan untuk membentuk
permukaan kayu

Bebak : material dinding rumah dari pelepah pohon gewang

Cium Sabu : cara memberi salam khas orang Sabu dengan mencium hidung
antar dua orang yang bertemu

Daun Wora : daun yang menghasilkan warna alami pada kain tenun untuk
warna hitam dalam bahasa Sumba

Daun Dao : daun yang menghasilkan warna alami pada kain tenun untuk
warna hitam dalam bahasa Sabu

Daun Kombu : daun yang menghasilkan warna alami pada kain tenun untuk
warna coklat dalam bahasa Sumba

Daun Kabbo : daun yang menghasilkan warna alami pada kain tenun untuk
warna coklat dalam bahasa Sabu

Due : pohon lontar dalam bahasa Sabu sering juga disebut pohon tuak

Daun due /ru due: daun pohon lontar

Do : orang

Duru : ruang laki-laki dari rumah sabu

Dua air : istilah untuk bentuk atap perisali

Do Nipong : orang Nipon atau orang Jepang

Do Welada : orang Belanda

Gugu : istilah perahu untuk rumah orang Sabu

Gula Sabu : gula yang dihasilkan dari nira pohon lontar yang dimasak oleh
orang Sabu (do nahu hawu)

Hewue dara amu : komponen rumah

Hu’du : sejenis pukat kecil

Ihi kenoto : acara yang dilakukan untuk mengumpul keluarga terkait dengan
maksud agar bersama menanggung isi dari kenoto yang akan dibawa oleh
keluarga laki-laki kepada keluarga perempuan

Iris tuak : menyadap nira dari pohon lontar

Jubir : Juru bicara untuk perkawinan adat

Kelaga : tempat duduk berbentuk panggung
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Kerigi : piring makan yang dibuat dari anyaman daun lontar

Ketanga wahi : tempat sirih yang dibuat dari anyaman daun lontar

Kera’bu : alat untuk menangkap ikan terbang di laut

Kabihu : marga dalam bahasa Sumba

Kopo : ruang perempuan

Kora banyiu biri rewowenyi : Pasangan laki-laki dan perempuan yang masih
“bersih” atau belum kawin dan belum memiliki anak

Kowa do hina : perahu Sabu

Kelaga rai : teras depan rumah Sabu dari meterial papan yang berbentuk
panggung

Kenoto : bingkisan kasih sebagai syarat pada saat acara pertunangan orang
Sabu

Labu ru hedidi, lonye hanga kelaga : rumah sudah ternoda dari hubungan
kedua anak. Anak laki-laki tidak lewat pintu depan tapi masuk rumah dengan
merobek dinding rumah atau masuk dengan cara membongkar papan lantai,
oleh karena itu dikenakan denda. Ru hedidi adalah dinding rumah yang dari
anyaman daun lontar.

Los : Rumah darurat sebagai tempat tinggal sementara

Linggo : Acara kedukaan orang Sabu

Menggit : pohon lontar dalam bahasa Sumba

Makan gaji : sebuah istilah yang diberikan kepada seorang anak yang sudah
bisa bekerja dan menghasilkan penghasilan sendiri.

Masok Minta : tunangan

Menikah gereja : pernikahan yang di lakukan secara resmi dengan cara
pasangan pengantin diberkati di gereja

Nama sarani : nama yang diberikan ketika menerima sakramen baptisan dari
gereja

Nga’a pemira, nginu pemira : makan bersama untuk perdamaian antar
keluarga perempuan dan keluarga laki-laki yang hubungannya telah rusak
akibat dari hubungan kedua anak

Nyami kenana kela : istilah makan sirih pinang dalam bahasa Sabu.
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Piara Babi : memelihara hewan babi

Polok pinang : pembungkus rumpun buah pada pohon pinang

Pohon Sepe :tanaman sejenis pohon flamboyan yang berukuran besar

Pedo’a : tarian adat orang Sabu dilakukan di bulan april menyambut hasil
panen

Rai : kampung

Rae : tempat

Rame-rame kerja : bekerja bersama

Roapana : sebuah pandangan bahwa kehidupan orang Sabu tidak dibagi
dalam unsur-unsur yang berbeda melainkan sebagai suatu kesatuan yang
terkait dan saling melengkapi

Rumah Alang : Rumah orang Sabu yang material atapnya dari alan-alang
Rumah daun : Rumah orang Sabu yang terbuat dari material atap daun lontar
Rumah besar: rumah tempat berkumpulnya keluarga, biasanya untuk rumah
yang paling tua dari sebuah kelompok hunian yang di sebut sebagai Amu
Kepue.

Rumah Tembok : Rumah yag dibuat dari material tembok batako atau bata
dengan plesteran campuran beton.

Sambung tangan : acara yang dilakukan untuk mengumpul keluarga terkait
dengan maksud agar bersama menanggung isi dari kenoto yang akan dibawa
oleh keluarga laki-laki kepada keluarga perempuan. Sering juga disebut
dengan ihi kenoto

Sirih pinang : makanan cemilan yang bernilai adat bagi orang Sabu dan NTT
pada umumnya yang terdiri dari komposisi beberapa bahan yaitu buah sirih
atau daun sirih, isi buah pinang bisa yang mentah atau yang sudah kering dan
kapur yang terbuat dari hasil pembakaran salah satu batu kapur yang di ambil
dari laut. Ketiga bahan itu di makan berurutan kedalam mulut dimulai dari isi
buah pinang, setelah itu buah sirih dan ditambah kapur dengan komposisi
tertentu.

Tukang iris tuak : orang yang melakukan pekerjaan menyadap nira dari

pohon lontar
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77. Temuggu : istilah dusun dalam bahasa Sabu
78. Udu : marga
79. Wini : ikatan keturunan orang Sabu dari garis keturunan perempuan

80. Wui : ruang perempuan
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